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ABSTRAK 

 

 

 
Alex Tubagus “Perencanaan Sistem Komunikasi Kabel Laut (SKKL) Fiber Optik Di Link Bengkulu-Enggano 

Dengan Teknologi DWDM”, Program S1 Teknik Elektro Fakultas Teknik dan Sains Universitas Nasional, 

di bawah bimbingan Ir.Rianto Nugroho M.T dan Endang Retno Nugroho S.Si, M.Si, Januari 2024, 80 halaman 
+ xiii + halaman lampiran. 

 

Sistem Komunikasi Kabel Laut adalah salah satu solusi untuk menghubungkan jaringan 

telekomunikasi antar pulau hingga negara dengan menggunakan sistem komunikasi kabel 

laut berbasis kabel fiber optik. Penelitian ini berfokus pada Pulau Enggano, yang termasuk 

dalam wilayah Tertinggal, Terluar, dan Terdepan (3T) di Indonesia. Pulau Enggano 

memerlukan perhatian khusus dari pemerintah karena meningkatnya jumlah wisatawan dan 

penduduk yang membutuhkan akses internet dengan bandwidth yang semakin besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem komunikasi kabel laut dengan teknologi 

DWDM dari Bengkulu menuju Pulau Enggano sepanjang 257 Km, menggunakan kabel fiber 

optik jenis G655 dengan penguat Erbium Doped Fiber Amplifier (EDFA). Perancangan ini 

mengacu pada parameter seperti Power Link Budget, Signal Noise to Ratio, Q-factor, dan 

Bit Error Rate. Hasil yang diperoleh dari perancangan ini, yaitu power link budget −11,14 

dBm, SNR 22,227, Q-factor 6,461, dan BER 5 × 10−11. Hasil paramater ini dikatakan layak 

sesuai dengan standar yang berlaku, yaitu menurut rekomendasi ITU-T G.976. Oleh karena 

itu SKKL (Sistem Komunikasi Kabel Laut) fiber optik Bengkulu-Enggano dengan teknologi 

DWDM dapat diimplementasikan dan diharapkan dapat meningkatkan akses dan layanan 

telekomunikasi lainnya di kedua lokasi tersebut. 

Kata Kunci: Sistem Komunikasi Kabel Laut, Dense Wavelength Division Multiplexing, 

Power Link Budget, Signal Noise to Ratio, Q-factor, Bit Error Rate. 
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ABSTRACT 

 

 

 
Alex Tubagus “Design of Submarine Fiber Optic Communication System at Bengkulu-Enggano Link with 

DWDM Technology”, Program S1 Teknik Elektro Fakultas Teknik dan Sains Universitas Nasional, under 

the guidance of Ir. Rianto Nugrogo M.T and Endang Retno Nugroho S.Si., M.Si., January 2024. 80 page + xiii 
+ attachement page. 

 

The Submarine Cable Communication System is one solution for connecting 

telecommunication networks between islands and countries using a submarine cable 

communication system based on fiber optic cables. This research focuses on Enggano Island, 

which is classified as a Remote, Outermost, and Frontline (3T) region in Indonesia. Enggano 

Island requires special attention from the government due to the increasing number of 

tourists and residents who need internet access with larger bandwidth. This study aims to 

design a submarine cable communication system with DWDM technology from Bengkulu 

to Enggano Island along a distance of 257 km, using G655 type fiber optic cable with Erbium 

Doped Fiber Amplifier (EDFA) as the amplifier. This design refers to parameters such as 

Power Link Budget, Signal Noise to Ratio, Q-factor, and Bit Error Rate. The results obtained 

from this design are a Power Link Budget, Signal Noise to Ratio, Q-factor, dan Bit Error 

Rate. Hasil yang diperoleh dari perancangan ini, yaitu power link budget −11,14 dBm, SNR 

22,227, Q-factor 6,461, dan BER 5 × 10−11. These parameter results are considered feasible 

according to applicable standards, namely according to ITU-T G.976 recommendations. 

Therefore, the Submarine Fiber Optic Communication System Bengkulu-Enggano with 

DWDM technology can be implemented and is expected to improve access and other 

telecommunication services in both locations. 

Keywords: Submarine Cable Communication System, Dense Wavelength Division 

Multiplexing, Power Link Budget, Signal Noise to Ratio, Q-factor, Bit Error Rate. 
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